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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Untuk memberi kejelasan tentang judul penelitian nmaka perlu dijelaskan

beberapa istilah sebagai berikut:

1.

Pembelajarame-learning pada penelitian ini adalah pembelajaran melaliog
dengan alamat http://www.biodenti.wordpress.commlifRgajarannya dengan
modelweb centric course danmetodeblog guru sebagai pusat pembelajaran.
Tampilan padablog meliputi materi, artikel, gambar, animasi, videtan
pertanyaan-pertanyaan terbuka yang melatih kemamiperpikir kritis. Siswa
diberikan panduan berupa LKS yang berisi petunprkggunaaiblog.
Kemampuan berpikir kritis yang diukur pada penatitini adalah kemampuan
berpikir kritis menurut Ennis (Costa, 1985). Kemasap berpikir kritis pada
penelitian ini akan diukur melalui pemberian soatpikir kritis bentuk essay
yang mencakup 7 subindikator yaitu:

Memfokuskan pertanyaan

Menganalisis argumen

Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber

. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi

Membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya
Mengidentifikasi asumsi

Memutuskan suatu tindakan
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B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladsgeksperimen. Peneliti
menduga bahwa kemampuan awal siswa tidak samaggehtiperlukan pretes
sebelum diberi perlakuan. Selain itu untuk dapatenakan pengaruh suatu cara
mengajar dalam materi tertentu, diperlukan pemlmandfkontrol) dengan
menggunakan cara mengajar yang lain pada mateg ysama. Oleh karena itu
peneliti menggunakan kelas kontrol dan kelas eksger. Desain penelitian yang

digunakan ialalhe nonequivalent control group design (Tabel 3.1).

Tabel 3.1
The nonequivalent control group design
Kelas eksperimen | o Xt o
Kelas kontrol O X2 O

(Ruseffendi dan Sanusi, 2001: 47)

Keterangan:
O = pretes/postes kemampuan berpikir kritis
X1 = pembelajarae-learning modelweb centric course
X2 = pembelajaran ceramah bermultimedia
C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswtag& X di SMA Pasundan 2
Bandung sebanyak 9 kelas. Sedangkan yang dijadiéapel ialah siswa kelas X
RSBI di SMA Pasundan 2 Bandung sebanyak 2 kelds, k&das sebagai kelas

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrofddabilan sampel dilakukan

secargurposive.
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D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan beberapa tahap, diantaan

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan pegarbe di kelas,

meliputi:

a. Melakukan studi kepustakaan

b. Penyusunan proposal penelitian

c. Seminar proposal penelitian

d. Reuvisi proposal penelitian

e. Penyusunan rencana pelaksanaan pengajaran (RPRedanblog)

f. Membuat instrumen dan menjudgement kepada dosenta ser
mengujicobakannya pada siswa yang sudah mendapai#ean pencemaran
lingkungan

g. Judgement instrumen penelitian agar soal yang dicamvalid

h. Reuvisi instrumen

i. Analisis hasil uji coba instrumen untuk memperolahditas, reliabilitas soal,

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan taraf serap.

1) Validitas butir soal

Untuk mengetahui butir soal yang memenuhi syarat tildak memenuhi
syarat, maka dilakukan uji validitas butir soal iknto, 2006:178). Dalam
penelitian ini, uji validitas butir soal menggunakaumus korelasiproduct

moment dengan angka kasar yaitu:
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= N> XY - X)O.Y)
WX -EX) sy -

Keterangan:
X = skor butir
Y = skor total

(Arikunto, 2006:170)
Adapun kriteria acuan untuk validitas dapat dilipada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kriteria validitas

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2009: 75)
2) Reliabilitas
Untuk menguiji reliabilitas instrumen yang berbentukian atau angket dan

skala bertingkat digunakan Rumus Alpha (Arikun2006: 196) yaitu:

T"11:( - )(1_26?3

n—1
Keterangan:
ra - reliabilitas yang dicari
¥ o :jumlah varians skor tiap-tiap item
g  :varians total

Adapun kriteria acuan reliabilitas terdapat padber 8.3.

Tabel 3.3. Klasifikasi reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2009: 109)
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3) Tingkat Kesukaran

Sebuah soal yang baik adalah soal yang teldddu mudah dan tidak terlalu
sukar. Jika soal terlalu mudah tidak akan merarggseéswa untuk memecahkan
soal tersebut, sedangkan jika soal terlalu susah alenyebabkan keputusasaan
pada siswa yang mengakibatkan menurunnya keingsiama untuk mencoba
lagi. Rumus mencari indeks kesukaran adalah selimyéiut (Arikunto, 2009:

208 ):

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal tersetngah betul
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran yang digunakan tpedgada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4. Klasifikasi tingkat kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2009 : 210)

4) Daya Pembeda

Tujuan dari daya pembeda soal adalah untulgkadegorikan apakah sebuah
soal mampu untuk membedakan siswa dengan kemanyauantinggi dengan
siswa dengan kemampuan yang rendah. Untuk mengjarddya pembeda soal

digunakan rumus menurut Arikunto (2009: 213) bdriku:
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_Ba BB _ .. o pp

Ja JE

Keterangan:

D = Indeks diskriminasi

J = Jumlah seluruh peserta tes

JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah.

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soaklet
dengan betul.

BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab swakhut
dengan betul.

PA = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar.

PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.

Indeks daya pembeda soal yang didapatkan integikatadengan lebih jelas

berdasarkan klasifikasi sebagai berikut (Arikur2@09: 218):

O O O O

D

: 70 — 100 : sangat tinggi
140 — 69 :tinggi

:20 — 39 :cukup

:0 =19 :rendah

! negative, semuanya tidak baik, jadi semua [sa@& yang mempunyai

nilai D negative sebaiknya dibuang saja.

5) Taraf Serap

Taraf serap berguna sebafmdback untuk perbaikan pengajaran yang akan

dilaksanakan kemudian. Dengan menggunakan tarap stswa, dapat diketahui

materi atau konsep-konsep mana yang telah dikusabelum dikuasai. Taraf

serap ini berupa persentase penguasaan siswadprhaldan mata pelajaran yang

telah dipelajarinya.
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Adapun rumus yang digunakan adalah ( Nurbadria®7 2@9):

< = Xrb

= ——— x 100 %
SMI, x JS

Keterangan:

TS : Taraf Serap

Xw . Skor total yang didapat siswa

SMlp, : Skor Maksimal Item

JS : Jumlah Siswa

Analisis uji coba instrumen dilakukan dengan memgdiansoftware Anates
ver. 4.0.5. Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh nilai relitds sebesar 0.55 yang
tergolong kategori cukup. Dari 14 buah soal yangilkdin, soal yang digunakan
dalam penelitian hanya sebanyak 7 soal dimanapseial mengukur satu
subindikator yang telah disebutkan pada batasaalaias

Soal nomor 8 dan nomor 12 mengukur subindikatogysama. Berdasarkan
hasil uji coba, kedua soal tersebut dapat digunaledam penelitian, akan tetapi
sesuai dengan batasan masalah yang telah dipapdrkatas, maka peneliti
memilih salah satu butir soal yang memiliki nilaliditas dan daya pembeda
lebih tinggi. Demikian pula butir soal nomor 1 daomor 14. Berdasarkan hasil
ujicoba, soal nomor 14 memiliki nilai validitas dalaya pembeda yang lebih
tinggi dibandingkan butir soal nomor 1. Oleh karéta peneliti menggunakan
soal nomor 14. Hasil analisis ujicoba instrumen ipugl validitas, tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan taraf serap terdagafljabel 3.5.



(validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan taf serap)

Tabel 3.5 Hasil analisis ujicoba instrumen
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No. Validitas Tingkat Daya Pembeda Taraf | Keterangan
Kesukaran Serap soal
Nilai | Makna |Nilai | Makna | Nilai | Makna Nilai
1. | 0.093] Sangat| 0.75| Mudah 0.09 Jelek 76.92% Dibuang
rendah
2. | 0.403| Cukup| 0.6% Sedang 0.27 Cukup  66.67% Dipaka
3. | 0.274| Rendahh 0.58 Sedang 0.18 Jelek 48.72% Dgbua
4. | 0.527| Cukup| 0.79  Mudah 0.32 Cukup  79.49% Dipakai
5. | 0.461| Cukup| 0.80 Mudah 0.22 Cukup 71.79% Dipakai
6. | 0.343] Rendah 0.74 Mudah 0.09 Jelek 76.41% Dipugn
7. | 0.364] Rendah 0.59 Sedang 0.18 Jelek 62.82% Dgbua
8. | 0.418] Cukup| 0.64 Sedang 0.29 Cukup  62.05% Ddpugn
9. | 0.433| Cukup| 0.58 Sedang 0.29 Cukup  59.49% Dipaka
10. | 0.419| Cukup| 0.66 Sedang 0.23 Cukup  68.59% Ripak
11.]| 0.292| Rendah 0.29  Sukar 0.11 Jelek 28.12% Dibua
12.| 0.707/ Tinggi| 0.48 Sedanpg 0.45 Baik 42.0%% Dapak
13.] 0.380] Rendah 0.58 Sedang 0.25 Cukup 59.61% abipu
14.| 0.314) Rendah 0.68 Sedang 0.23 Cukup 69.23%  ka&ipa
2. Tahap pelaksanaan
Tahap penelitian ini meliputi:
a. Menentukan dua kelompok kelas yaitu kelas eksperidaa kelas kontrol
b. Memberikan tes awal (pretes) pada masing-masirankabk kelas.
c. Melakukan PBM, vyaitu dengan menggunakarearning pada kelas
eksperimen dan menggunakan ceramah bermultimedalsas kontrol
d. Memberikan tes akhir (postes) pada masing-masilogrigok kelas.
e. Memberikan angket kepada siswa

Melakukan wawancara terhadap guru bidang studogiol
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3. Tahap penarikan kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan ini meliputi :
a. Analisis data hasil penelitian.
b. Penarikan kesimpulan.

c. Penyusunan laporan penelitian berupa skripsi

E. Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddd@am bentuk:

1. Soal essay terbuka sebanyak 7 buah, dimana se@pnengukur beberapa
subindikator kemampuan berpikir kritis yang dikemk&n Ennis (Costa,
1985) (Tabel 3.6).

Tabel 3.6 Kemampuan berpikir kritis yang diukur dan penomoran soal tiap
subindikator

Indikator Subindikator No soal
Memberikan penjelasar Memfokuskan pertanyaan 1
singkat Menganalisis argumen 2
Membangun Mempertimbangkan kredibilitas suatu 3
keterampilan dasar sumber
Membuat inferensi Membuat induksi dan 4
mempertimbangkan hasil induksi
Membuat keputusan dan 5
mempertimbangkan hasilnya
Memberikan penjelasar Mengidentifikasi asumsi 6
lebih lanjut
Mengatur strategi dan Memutuskan suatu tindakan 7
taktik

2. Angket Siswa
Angket digunakan sebagai data penunjang untuk megjaespon siswa
terhadap model pembelajaran yang digunakan dalamelipan ini. Kisi-kisi

angket terdapat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Kisi — kisi angket

No. Aspek yang Diungkap No. Pertanyaan

1. | Kualitas tampilan (gambar, animasi, video, 1,2,3,4,56,7,8,9
artikel, kejelasan teks, suara, tata warna,
seni/artistik) padélog

2. | Kesesuaian materi pencemaran lingkungan dalad0, 11, 12, 13, 14, 15
pembelajaran melalliog dengan tampilan
lainnya (gambar, tabel, animasi, video, artikel,
kuis)

3. | Kemudahan materi pencemaran lingkungan dalam 16, 17, 18,
pembelajaran melalinlog

4. | Kemudahan penggunablmg pada pembelajaran 19, 20
e-learning

5. | Ada tidaknya kendala terhadap penggurag 21
dalame-learning

6. | Minat siswa terhadap penggundog pada 22
pembelajarame-learning

7. | Peranan pembelajaredhearning terhadap 23, 24, 25, 26, 27, 28

pengembangan kemampuan berpikir kritis

29, 30,31

3. Wawancara Guru

Wawancara guru digunakan sebagai data penunjaidg amenjaring respon

guru terhadap model pembelajaran yang digunakamdpénelitian ini. Kisi-kisi

pedoman wawancara terdapat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kisi—kisi pedoman wawancara

No. | Aspek yang diungkap Jumlah No. Pertanyaan

1. Pembelajarae-learning 3 1,2,34
pada konsep pencemaran
lingkungan

2. Pembelajaran yang biasa 5 56,7,8,9
dilakukan
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F. Analisis Data

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengadan penggunaare-

learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk pengolahan data

dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-lkaly sebagai berikut:

a.

Pemberian skor pada hasil pretes dan postes uatidp utir soal berpikir

kritis

Menghitung skor total pretes dan postes dari skluputir soal essay
kemampuan berpikir kritis untuk setiap siswa

Merubah skor mentah siswa menjadi nilai dengaraskad

Menghitung skor total siswa pada tiap sub indikag@ianjutnya skor tersebut
dirubah ke dalam persentase dengan rumus:

Skor totakiswatiapsubindikator
Skormaksimunsiswatiapsubindikator

Persentase = x 100%

Menentukan persentase nilai berpikir kritis sisvadatiap subindikator untuk
melihat kategori kemampuan berpikir kritis siswadasarkan kategori yang
dikemukakan oleh Depdikbud (1987) (Tabel 3.9).

Tabel 3.9 Kategori kemampuan berpikir kritis

Harga (%) Tafsiran
80-100 Baik sekali
60-79 Baik
40-59 Sedang
20-39 Buruk
0-19 Buruk sekali
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f.  Menguji data yang terkumpul meliputi :

Data yang sudah terkumpul meliputi nilai pretes gastes siswa kemudian
diuji statistika yaitu uji normalitas, uji homogéas, dan uji hipotesis.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan secara nonparametrik cekakan sampel berukuran
kecil yaitu kurang dari 30. Menurut Sudjana (200&6), uji kenormalan secara
nonparametrik dikenal dengan uji Liliefors. Langkahgkah uji Lilliefors adalah
sebagai berikut:
a) Mengubah nilai siswaix X,,...%, menjadi bilangan baku;zz, ...z, dengan

menggunakan rumus:

X
I
X |

N
I
tn

Keterangan:

zi = bilangan baku

X = nilai siswa

X = rata-rata nilai siswa
S =simpangan baku

Simpangan baku diperoleh dari harga akar nilaiaveri€”) dengan rumus

(Sudjana: 2009: 24):

s? :nZ:XiZ_(Z:Xi)2
n(n -1)

Keterangan:

& = varians

Xi = nilai siswa

n = jumlah siswa
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b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan dafistribusi normal baku,
kemudian dihitung peluang Rz P(z< z)
c) Selanjutnya dihitung proporsi,z, ...... , 4 yang lebih kecil atau sama dengan

zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh g(zmaka:

banyaknya,,z,,.....z,, yangs z,

S(z) = n

d) Menghitung selisih F(z- S(z), kemudian ditentukan harga mutlaknya
e) Mengambil harga yang paling besar di antara hasggeh mutlak selisih
tersebut (k)
f) Menentukan normalitas menggunakan taraf signifik&ygb
(1) jika Lo lebih kecil dari Liapeimaka data berdistribusi normal
(2) jika Lolebih besar dari {peimaka data tidak berdistribusi normal
2) Uji homogenitas dua variansi dengan uji F
Menurut Sudjana (2001: 249), langkah-langkah ufnbgenitas yaitu:

a) Mencari nilai F dengan rumus:

S
F =21

S2

Keterangan :

s,° = variansi besar

s,” = variansi kecil

b) Menentukan derajat kebebasan
dk;=m -1 demp -1

Keterangan:

dk; = derajat kebebasan pembilang

dk, = derajar kebebasan penyebut

n; = ukuran sampel yang variansinya besar
n, = ukuran sampel yang variansinya kecil
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c) Menentukan nilai F dari F daftar
Menggunakan taraf signifikansi 0,05:
F (0,05)(dk1/dk2)
d) Menentukan homogenitas
(1) jika F niwungkurang dari Bpreimaka kedua variansi homogen
(2) jika Fniwng lebih besar atau sama dengag,..Fmaka variansinya tidak
homogen.
3) Uji hipotesis dengan uji t (uji kesamaan dua rad-rata) (Sudjana, 2001: 239)

(a) Mencari nilai t dengan rumus:

B X1 —X2
1 1
S.|—+—
nl n2
dengan :
g2 = (nl_l) 312 +(n2 _1) S;
n+n, =2
Keterangan:

X, = rata-rata hitung data kelompok eksperimen
X , = rata-rata hitung data kelompok kontrol
S = simpangan baku gabungan
= variansi gabungan
s)° = variansi nilai kelompok eksperimen
s,” = variansi nilai kelompok kontrol
n; = jumlah siswa kelompok eksperimen
n, = jumlah siswa kelompok kontrol

(b) Menentukan derajat kebebasan dengan rumus:
dk=n, +n, -2
(c) Menentukan nilai t dari daftar dengan taraf kesatah = 0,05)

(d) Penguijian hipotesis
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Hipotesis yang diuji adalahoH X; = X,

1 HX1> Xz
Keterangan:
X1 = Kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan
menggunakae-learning
Xo = Kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan

menggunakan ceramah bermultimedia

Kriteria pengujian hipotesisnya:

Tolak Hyjika —t (1 - 1) > t > t(1-14), dalam hal lain Hditerima

2. Angket Siswa
Jumlah siswa yang menyatakan sangat tidak setdpk setuju, setuju, dan
sangat setuju pada setiap pernyataan diolah deogars sebagai berikut:

Jumlahsiswayangmenjawab
Jumlahseluruhsiswe

Persentase = x 100%

Tanggapan siswa dideskripsikan berdasarkan hasépise yang diperoleh
pada tiap pernyataan. Jumlah persentase siswanyamgptakan setuju dan sangat
setuju dinyatakan sebagai respon positif, sedangkalah persentase siswa yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setujyathkan sebagai respon

negatif.

3. Wawancara Guru
Jawaban guru pada setiap pertanyaan yang diajekkaitt pembelajarae-
learning, yang telah dijaring melalui wawancara kemudianngfung

dideskripsikan.
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G. Alur Penelitian

Studi Kepustakaan

A 4

Penyusunan Proposal Penelitian

A 4

Penyusunan RPP dan medbog)

A 4

Penentuan subyek penelitian, penyusunan instrujonggement, uji
coba instrumen, revisi instrumen, mengurus penzina

A 4

Pretes —
v l
Kelas Eksperimen: Kelas Kontrol:
Pembelajaran Pembelajaran dengan multimedis
e-learning (power point)
o Postes |«

A4

Angket siswa

A 4
Wawancara guru

Pengolahan data dan pembahasan

\4

Kesimpulai

Gambar 3.1
Alur Penelitian
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